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:.,.r.q",l,r,r -€.'1 A ir Sodunla ?096 Proplnsl Lampung

;-: .,'".:. I-3:Tipung terdapat 5 sungai besar dan sekitar 25 sungai kecil, yangmembentuk 5

]:z-: i-iran Sungai (DAS) r,.rl?,-'tfii oes s.tu'ipung bes- Mesuji' DAS

-,:-r-;,:- DAS Seiampung dan pe.| iffi;i#;ei"Utsi^"-'0"1T sungai-sungai di

_:_-:,_-t=erniriki Jebii "iI vqne l?1,^;;;;iiwuf s.tut--pung, Wav Tulangbawang'

:rrr,: 
-,* 

:.-; ).tesuji yang memiliki debit f.fjift l"t* dariiOO-#]a'"iit]'Sttuu sungai' kecuali

r*,:n*i::. ii panrai Barat, *.rnp,rr,rii;; Jebit-air--y"ng ny1t1 lni menunjukan

i*j'r .r :ei.!garui,'*uri* ierhadap J;J-;;;ai-terseuut lbup-.a"tau Provinsi Lampung'

]t,.:._:_:,Snpendudukselamadekadeterakhiradakecenderunganmeningkatdan
:", "i - ,:: sumberdaya alam secara ,*,""*iiA* Gdebitu ;;tk"yt-sudah.saatnya untuk

nL::.;-.-:: strategi yang lebih U"ift Aufu* mengelola''u*UoAuyu ututn air' Strategi ini

rj:rj ::rro;-eksikan terhadap **ru-'i"ur*-u?4anE1-olna.( dan panjang' Adanya

n,*;--L3ran jumlah penduclui a"n iniu'ltJ't"g d"Ot*ng meningkatkan permintaan

- ----j:...? air ternvata tidak a1*i."gr'l.igun.r.ti.t!.ai-n jumtah air' zudah
-l'*.. -=i= sj' 

;;v.ie;a.hairsdijagadandilestarikan.**t .':-..r.*lu apabila sumber-sumbert a

]l,li,*.":::lalupertumbuhanindultriyang.sematilgllttetapikura.ngterencanadengan
:n,L-L. I r:ha,*atirkan akan membuan!, iiiUot'ny" ki sungai' yang akibatnya pencemaran

*-1,i::r sungai-sungai *".ni1stu?."ii.t.*t.nut qti'"" iebagai alas an perluasan

r *: -. ::ran pendudul serta inaurtri'aup"t-t"*ttt "t*itt"* 
din keseimbangan siklus

r "T i *. * -,3:a;1 termasuk siklus hidrologi'

l;--:::bagaipersoalanglobalsepertidiuraikandiatas'makapengelolaan'pelestarian
:_i: :::.a:rggulangan serta p."gu*"i"n- ru*U.td;; air i'"i"' harus diiakukar''

::=:-ia::an sumber-sumu., .ir'i'ui';^ilgthtii' perttitungan kaidah-kaidah yang

r*,- L: - Fernbangunan dan penge#;;;{GUttaJ," ufam-ditujukan dalarm 
'angka

Tlxr-,r-or*g p.mbangunan "r.o.no*i, 
i'.iiuurrlunun laralitas linglarngan, kesejahteraan

.:,ri.i Jan pengembangan *if"yatt.'i.r1f Ju"tuuti ttun penglmbingan sumberdaya

i!-il-: :inarapkan dapat meratak;; ;;;"; sumberdayo ulu*, merasionalisasikan

r*: a- :aaian air dan perlinclungan lingkungan'

l,v-,-:.':"rneningkatnyatuntutanmasyarakatlkTkebutuhanairbersihmakaperlu
I Lr._. 33 Kiasifikasi Air sungui' o.q.s sekampung guna membuat reilcana

rd-i:-:engan daerah, pengelola-an dan upry"-up-u:y" 
"11.ilnttt"ttunttan kelestarian

."rr- -. r= sumberdaya alam yang tersedia d'apat iestari dan berkesinanrbungan'

I -';;: X,-ir,.gkup wilaYah studi

n *; : *: I D airah sepanjang D AS

#

Klasifikasi Air sungai DAS Way Sekampung adalah

way sekampung yantdapat dilihat pada Gambar 1.

METODOLOGI

dengan cara pengambilan sampel air dari

labiratorium' dengan metode yang baku,

Il.

t :r. Su nnber Data

?e:,g"-rrnpulan data primer..dilakukan

i:3-,r3n ),ang kemridian dianalisa di
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Semlnar Harl Alr Sedunla 2O06 lrroplnsl l'l,mpung

-- :, :ilam anaiisis mengacu pada Keputusan Gubernur Kepala Daerah T'ingkat
I. : :.:: G/625/B.VII/Hk/1990 dan Peraturan Pemerintah Republik lndonesia

' - -: i - ir1, yang disajikan pada Tabel l.

I "ir,r. ,*,,i-r-::: ::i;rlrilpulkan dari berbngai sumber yang meliputi instansi pemerintah dan

:3 :i i-:1 _- .:.: relevaq antara lain dari:":i".;l: -:::::, Ta:csamus, Lampung Selatan dan Lampung Timur Dalam Angka.

- ; :- : i-: "--T.i:i Tata Ruang (RUTR) Kabupaten Tanggarnus, Lampung Selatan dan

-"":r:: -:; Ti::ur.
,,r-:::: ! -L:er da5'a Alam Daerah (NSDA)

- r-:;': i,-:-:ias Lingkungan Hidup Daerah (NKLD)
r . *: :, lr:'!:';men lain tentang lingkungan hidup diwilayah DAS Way Sekampung
-,-., : -- 1-,:-::an debit air sungai oleh dinas Pengairan Propinsi atau Kabupaten

i"ang dianalisis baik secara insitu maupun eksitu.

Parameter Metode

,r- To\

Elcktrometri
Elcktrometri
Elcktrorncm

Spektroskopi
Elekuometri
Elekuometri

Titrimctri
Spektroskopi
Spektroskopi
Spektroskopi
Spektroskopi
Spelcroskopi
Spehroskopi

MPN
MPN

J,ru.lr": ":.:g :igunakan adalah contoh air yang diambil dari sejumlah stasiun yan5 telah
Lrirffi-rrr .iat 1'ang digunakan untuk pengambilan contoh air adalah "Water Sampler"

"srF: . 1; = <:'r 5 0, 5 liter, Ice boks unfuk tempat sampel air, dan peralatan laboraton um d i
*;1!r1'::"-: Is:rumentasi Jurusan Kimia F.MIPA ljnversitas Lampung untuk parameter
il-:r,i;; ::*: !:i:la air, sedangkan di Laboratorium Kesehatan Lingkungan Polireknik
,i; ,::r,.i.i,.i -. 3,:rCr lampung untuk analis{B parameter mikrobilogi.

ii :"* ; -:*:: l-i,L:asi Pengambilan Contoh Air

stasiun sampling digunakan cara Purposive Sampling, suatu cara
dengan melihat pertimbangan kondisi lingkungan daerah penelitian

'q[+

0.rn1*
*,,l!,I,i,,...,;*-......

"9

mg/L

uE/L
mgl'L
mg[L
mg[L
mg[L
mgl'L
mg&
mgtL
mgtL
mgtL

JmVl00ntl
JmYl00rnl

b
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Ssninar Harl iIr sedunla zoos proplnsl t-ampung

Penentuan titik sampling deugan cara Purposive Sampling biasanya dilakukan ur:uk studi-
studi pencemaran. Lokasipengambilan diiajikan paaa catuar t.

5. Mcrode Pengambilan Contoh Air

Pengambilan sample dilakukan pada tanggal 16 Agustus 2003. Pengambilan contoh ak di
setiaP stasiun dilakukan secara vertikai paCe koJadr air mulai dii lapisarr pernrukaan
,.l.*.pui ke dasar perairan dan contoh air kemudian dicampur. Pengambilan contoh air
dilakukan mulai jam 09-16.00 Wib. Pengambilan akan Oitut utanl x selama 2 bulan
dengan interval waktu antara ulangan adalah l5 hari.

Penanganan contoh air dilakukan dengan berpedoman "standard Methds for the
Examination of Water and Waste water (APH,\ 1985), Contoh air yaog diambil dari
setiap stasiun dimasukkan dalam botol dengan memberi label, ditutup iupu-t, disimpa.n di
box ice dan seiarrjutnya siap untuk di anaiisa sifat icimia, can fisita. Sedangkan
pengambilan sampel air untuk analisis mikrobiologi menggunakan botol steril dan 6otol
sample air di masukan dalam ice boks untuk selanjutnya AiinAisis secepatnya.

6. Analisis Data (Penentuan Status Mutu Air Sungai) ,,,

Parameter kualitas air yang dikumpulkan dibandingkan dengan standar yang berlalar atau
baliu mutu' baik yang dikeluarkan oleh surat kepulusan GuSernur rurniung"tenta-ng baku
Mutu .rir dan PP Nc 82 Tahun 2001 (Peraturan Pemerintah Republik Ind"onesia No. g2
Tahun 2001) tentang pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran. Untuk
melihat status mutu perairan berdasarkan aspek nsit-limla Oan mittoUiologi digunakan
Metode STORET-EPA cara penentuan skor 

-di 
sajikan pada Tabel z ffeputusan Menteri

Lingkungan Hidup nomor I15, Tahun 2003), dengan mengklasifikasikan *utu uit dalam 4
(empar ) Mutu, yaitu:
a. Keias A : baik sekali : skore 0
b. Keias B : baik : skore -l s/d _10
c. Kelas C: sedang : skore -l I yd -30d. KelasD :buruk : sk_ore>-31

Tabel 2 Cara Penentuan Status Mutu Air Menurut EpA

Jumlah
Contoh

Nilai

Maksi*"t
Minimal
Rata-ra[a

Fisik Kimia Bakteriologis

<10 -l
-t
-3

-7
-2
-6

-3
-3
-9>t0 Maksimal

Minimal
Rata-raLa

-2#
-2
-6

1
1
-12

-6
-6
-lg

Keterar gan
- Nil:r negatif diberikan bita melampaui standar- Nilai nol diberikan bila memenuhi standar- Nil.ri paranleter bakteriologi .= 3 x nilai parameter fisik- Nilai parameter kimia = 2 x nilai parameter fisik- Bila angka rata-rata parameter melampaui standar maka diberi nilai = 3 x nilai yangdiberikan pada parameter maksimal atau minimalyang melampaui standar.
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Jumlah
contoh
Jumlah
dengan

contoh dari suatu stasiun yang lebih

nilai neEaif dari seluruh parameter
melihat jumlah skor yang diperoleh.

Semr,nar Ftftr ,&"r 5&J*'*la lil€ fuplnsl L_empung

dari l0 diben n: .' - : \ :ari rumlah

dihitung dan ditentu[;ar,r srerus nutunya

r(Tt:RA'Ig H

4 ur*,
\-/p-::acsr

FxJ6.ro Prrprll'l
l:/hr. tai{Galct\
tr.? Itrrriuoto
l.li tec<raoto^

Qrr+rrq
.lcka Xe3Or"c

Fr6 lfccertt
Jrln lolnrter.
i(l i."r! Atr
trtr lr^rtr-rrt
trlqt rol|I,gr.n
lccr &ctrr<ran
fr;cl
Daa!.,
tr.

T r.lrr ?*a-,'^

u
de

tJJ#""

t<
?l
);

PU

fI] Pengamb[en sempcl

Gambar 1. Lokasi Pengambilan sampel air.

I{ASIL DA}{ PEMBAHASAN

1. Keadaan Fisik -kimia dan mikrobiologi Air DAS Way Sekampung

Kualitas fisik air sungai, sangat berkaitan erat dengan keadaan tofografi daerah yang
dilaluinyq Parameter kualitas fisik yang diukur adalah temperatur/suhu, ph Oan 'iOS,
Rekapitulasi data rata-rata DAS Way Sekampung enam itasiun pengamatan untuk
parameter fisika dapat dilihat pada Tabel 3.

#
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ianinx llarl ,Alr sedunla ?oos proplnsl l-tmpung

Tabel i Rekapitulasi data fisika-kimia dan mikrobiclc qr

S ekanrpung di enam stasiun pengamatan
DAS Way

Prrameter Stajiun I Stasiun lI Stasiun III Stasiun IV Stasiua V 
il
Stasiue -'J

, Suhu ("C) 29,300 28,733 30,200 3I,424 3 I,533 29,33 3

pH 6,630 6,373 7,617 6,577 6,577 6,420 
i

TDS 59,333 57,667 56,333 62,333 62,000 90,7 67

I Ait Raksa
i (He)

0,007 0,007 0,007 0,007 0,007 0,003

il DO 3,46'l 4,267 3,100 3,547 3,267 4,133
BOD I 1,000 5,667 3,600 15,333 23,333 35,667
COD 21,000 13,333 5,900 35,667 50,000 72,000

Parameter Stasiun I Stasiun II Stasiun III Stasiun IV Stasiun V Stasiun W
Amonn N-

NHr)
0,2 I3 0,420 0,1 95 0,273 0,243 0,440

\!lri' n!r\ru tL u\-
NO:)

n n rn
lr lr.+rtvtv . V

n tnnv, A \rv n n t.t
vrvl', n lnnvrLTv n /l22vr.t./ i n 20n

\trJJv

Nitrat (N-
NO,)

1,710 1,383 0,274 1,910 4,700 6,857

Sianrda
(c\')

0,0003 0,0033 0,0037 0,0003 0,0007 0,0020

Sulfat ,SO*) 1.203 1,183 6,A73 1,550 2,140 2,44A
Collr iarm

Tirra
1400,000 52,661 1000,000 I 183,333 1150,000 1316,667

Total
Col!iiarm

1400,000 l3 6,33 3 1400,000 1400,000 1333,333 1400,000

Sumbcr : Pengolahzur data primer, ZA04
* Aogka diatas merupakan rata-rata dari
Keterangan :

Stasiun I
Stasiun II
Stasiun III
Stasiu;': IV
Q+-:eit,* V
\J ll-L.' r LJ . t

Stasiu-. VI

tiga pengambi lan samp eVstasiun

Desa Sukoharjo I Kecamatan Sukoharjo Ikbupaten Taoggarnus
DesaGunuuugi Kecamatan Negeri Katon Kabupaten La,mpung Selatan
Desa Tegineneng Kecamatan Tegineneng Kabupalen L"ampung Selatarr
Desa Sukaraja III Kecamatan Batanghari Kabupalen l"ampung Timur
Desa Gunung Pasii iava K=car*aian Seka:::pung Udik K.ab" kmtt"n
Dcsa Paniangan Kccamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur

1.2 K.asifikasi Sungai Way Sekampung

I(lasifikasi sungai dalam studi ini ditujukan untlk menilai peruntukan (Golongan) sungai,
berdasarkan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Lampung 

- 

Nornor:
Gl625lB.YIyHldl995 tanggal 29 Desember 1995, tentang Peruntukan (Golongan) Ait
Sungai di Provinsi Daerah Tingkat I Lampung. Peruntukur (Golongan) Air Sungai-Way
Sekampung adalah B. Untuk mengevaluasi kelas Way Seka*purig saat ini dilukukun
len_gan menghitung mutu air. Status mutu air Way Sekampung ditentukan dengan sistem
STORET menurut U.S. EPA (Enviromenlal Proteclion Agency) (Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup nomor ll5, Tahun 2003). Sistim ini didasarkan atas angka.parameter
rata-rata, maksimal, dan minimal dari hasil seluruh pengularran yung kemudian

,,s
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dibandingkan dengan standar kualitas air bagi klasifikasi
kelas II, Kelas III, dan Kelas IV klasifikasi menurut PP No

air basi
82 Tahurn

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 82 tahun 2001 tentang Pengeiolaa:l K:i, rtas Air
dan P'engendalian Pen,:emaran Air mengklasifikasikan mutu air menjadi 4 ie;r:a: r kelas
untuk berbagai peruntukan yaitu : Kelas l, adalah air yang peruntukannya dapat di5-rakan
unfuk air baku air minum (Golongan B), dan atau peruutukan lain yang mempers\ a..ai{an
mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut; Kelas 2 edalah air yang peruntukanii'a
dapat digunakan unfuk prasarana/sarana rekreasi air, pembudidayaan ikan air,tar,.-ai-.
peternakaq air untuk mengairi pertanaman, atau peruntukan lain yang meml)ersyaratkan
mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut; Kelas 3 adalah air yang peruntukann,;a
dapat digunakanuntuk pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk mengain
pertanamaq dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan
kegunaan terscbut; Kelas 4 adalah air yang peruntukannya dapat digunakan untuk mengairi
pertanaman dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama Jengan
kegunaan tersebut.

Hasil penentuan status krualitas air menurut sistem nilai Storet-Epa pada 6 (enam) titik
sample (stasiun) di Daerah Aliran Sungai (DAS) Way Sekampung disajikan dalam Tabel
4.

No. Stasiun Skor Kelas Paramcter yang melampaui Nilai Standar

I II m ry Kclas I Kclas II Kelas III Kelas I V

I I -8t -54 -26 -10 TDS, Hg, DO, BOD,
COD, Nitrit, Sulfida"
Collifarm Tinja" &n
Tolsl Collifarm

T'DS, Hg, I)O, BOD,
Nitrit, Sulhda, dan
ColliFarm Tinja

Hg tlOD, Nirrit., dan
Sul fida

l{g dan I}91)

2 II 65 45 -30 -8 IDS, Hg DO, EIOD,
CCD, Arnonia, Nitrit,
dan Sullida

TDS, Hg, BOD, Nirrir,
dan Sulfida

Hg BOD, Nirrit, dan
Su ificia

I{g

3 IIT -71 -41 -18 -8 TDS, Hg, DO, BOD,
Sulfi da, Coll ifarm Tinja,
dan Total Collifarm

TDS, I{g DO, IJOD,
Sul{ida

I{g BOD, Sulfida Hg l
.4 ry .91 -74 -36 -r8 IDS, Hg DO, BOD,

COD, Nirrir" Sulfida,
Collifarrn Tinja, dan
Totd Collifarm

TDS, Hg, DO, BOD,
COD, Nitrit" Sulfid.a-,
&n Collifarnr Tinja

Hg BOD, Nirrit., dan
Sul fida

He drn B)D

@.BoD

Hg d"" BOD

-]

-]

V 93 -75 40 l8 TDS, Hg DO, BOD,
COD, Nirrit" Sulfida"
Collifarrn Tinja" dan
Totsl CoUifarm

lDS, Hg DO, IX)D,
coD, Nitril. suttjda,
Can Collifarrn Tinja

Ig lX)l), COI), Nitrir"
an Sulfida

6 VI 'DS, Hg DO, BOD,
iOD, Nitrit, Sulfida"
bllifarrn Tinja" drn
'otal Cotlifarm

TDS, Hg DO, BOD,
COD, Nitrit, Sutfida,
das C.ollifarrn Tinja

Hg BOD, COD, Nirrir.
dan Suifida

Kctcrangsn :

Stasiun I

Stasiun tI

Stasiun III

Stasiun IV

Stasiun V

Stasiun VI

: Desa Sukoharjo I Kocamatan Sukoturjo Kabupaten Tanggamus

: DesaCmrunang Kecamatan Ncgeri Katon tfubupatcn L^a.mpung. Selatan

: Dcsa Tcginorcng Kccamatan Tcgtnencng Knbupatcn L-Lmpung Selatan

: Desa Sukanja III Kccamatan Batangluri Kabupatcn L:mffig Timur

: Desa Gunung Pasir Joya Kccamatan Sekamp'r.rng Udik Kab. b.mtim

: Desa Panianga,r Kccamatan labung Kabupatcn l-^a.mpung Timur
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SemlnN Harl Alr Sodunia 2005 Proplnsl Lampung

Dari perhitungan status mutu air dengan menggunakan STORET EPA c,it:rc-s: Dahlva

Peruntukkan (Klasifikasi) Way Sekampung bila mengacu pada Surat Kepurusa:r C';:ernur
Kepala Daerah Tingkat I Lampung Nomor : G|625/B.VIVlIldl990, yang menen;a:kan
Sungai Way Sekampung bagi peruntukan Golongan B (berdasarkan Peraturan Pe:nenr.:ah
Republik Indonesia Nomoi : 20 Tahun 1990) atau setara dengan Kelas I (berdasarkir
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor : 82 Tahun 2001) perlu ditinjau ta";
dikaji ulang. Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil studi bahwa Klasifikasi B atau kelas I
bagi Sungai Way Sekampung diindikasi status mutu air saat ini mutu buruk atau cemar
berat, sedangkan untuk kelas III mutu sedang atau cemar sedang dan kelas IV mutu baik
atau cemar ringan.

Berdasarkan hasil studi diketahui telah terjadi penurun.xn status mutu peruntukan Daerah
aliran sungai Way Sekampun& hal ini di sebabkan makin meningkatnya aktifitas penduduk
disepanjang daerah aliran sungai yang masuk lewat aliran anak sungai yang ada baik yang
meleu'ati daerah perkebunan daerah jarang pemukiman seperti pada stasiun I dan II bagian
hulu sungai, daerah pemukiman yang padat dan perladangan (stasiun III, dan IV) bagian
tengah aliran sungai dan daerah pemukiman dan kawasaEr lndu.stri (staslun V C.an V!
bagian hilir. Semua aktifitas tersebut ternyata memberi kontribusi yang hampir sama
terhadap penurunan kualitas mutu air sungai Way Sekampung. Karena sungai merupakan
sistem periaran yang terbuka dan mendapatkan masukan dari semua buangan dari berbagai
kegiatan manusia di daerah pemukiman, pertanian dan industri (Ilandayani, Suharto dan
Marsoedi, 2001). Disamping itu sungai merupakan sistem perairan yang sangat penting
dalam siklus hidrologi perantara antara aliran permukaan dan lautan (Dobson dan Frid,
1ee8).

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil studi dapat disimpulkan bahwa:

L Skor status mulu berdasarkan storet EPA air lVay Sekampung untuk Kelas I, Kelas II
berstatus mutu buruk (Cernar Berat), kelas III berstatus rnutu sedang (cemar sedang) dan
Kelas lV berstatus mutu baik (cemar ringan).

?. Klasifikasi air Way Sekampung bagi PeruntukaruGolongan B (beraciasarkan Peraruran
Pemer:ntah Republik lndonesia Nomor 20 Tahun 1990) atau Kelas I (berclasarkan
Peratu:an Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001) berstatus mutu Buruk
atau cemar berat atau telah terjadi penurunan peruntukannya.
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